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ABSTRACT 

This research aimed to examine the effect of capital structure, liquidity and firm size on profitability which was 
referred to Debt to Equity Ratio, Current Ratio, SIZE and Return On Asset of Food and Beverages companies which 
were listed on Indonesia Stock Exchange. The population was 18 Food and Beverages companies which were listed on 
Indonesia Stock Exchange during 2014-2018. While, the data collection technique used purposive sampling, in 
which the sample was based on criteria given. In line with, there were 11 Food and Beverages companies as sample. 
Moreover, the data analysis technique used multiple linier regression with SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 20. Additionally, the data source was taken from Gallery of Indonesia Stock Exchange STIESIA Surabaya. 
The research result concluded capital structure had positive but insignificant effect on profitability of Food and 
Beverages companies. Likewise, liquidity had positive but insignificant effect on profitability of Food and Beverages 
companies. On the other hand, firm size had negative and significant effect on profitability of Food and Beverages 
companies. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan 
terhadap profitabilitas yang diproksikan Debt To Equity Ratio, Current Ratio, SIZE dan Return On Asset 
pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 
terdiri dari 18 perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-
2018. Sampel yang dipilih berdasarkan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan 
menggunakan kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh sampel sebanyak 11 perusahaan Food and 
Beverages. Metode analisis yang digunakan adalah analisis linier regresi berganda dengan menggunakan 
alat bantu SPSS (Statistical Product And Service Solution) versi 20. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh melalui Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia STIESIA Surabaya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci : modal, likuiditas, ukuran perusahaan, profitabilitas 

 

PENDAHULUAN 

       Industri Food and Beverages merupakan industri yang termasuk ke dalam sektor manufaktur. 
Sektor industri manufaktur adalah komponen penting penggerak perekonomian nasional yang 
berperan atau memiliki pengaruh penting terhadap pembangunan negara. Industri Food and 
Beverages  yaitu salah satu dari sektor industri manufaktur yang bergerak dalam bidang 
pembuatan dan memproduksi produk makanan dan minuman kemudian diperjual belikan 
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kembali untuk memperoleh keuntungan. Dalam dunia bisnis pada industri Food and Beverages, 
perusahaan dituntut untuk dapat mengelolah setiap kegiatan yang dilakukan secara baik agar 
mampu bertahan dalam persaingan bisnis saat ini. Mampu bertahan saja tidak cukup, 
perusahaan diharapkan untuk berkembang dan bertahan perusahaan harus dapat mengelolah 
sumber dayanya dengan efisien dan efektif sehingga dapat menghasilkan tingkat keuntungan 
yang optimal.    
       Industri Food and Beverages merupakan suatu altenatif investasi yang diminati oleh para 
investor. Industri ini memiliki prospek yang sangat bagus dan cenderung lebih diminati oleh 
para investor sebagai salah satu target investasi. Penyebabnya yaitu hasil industri ini lebih 
cenderung digemari oleh masyarakat seperti makanan ringan, minuman berenergi, hingga 
minuman kemasan yang mudah dibawa-bawa. Industri Food and Beverages di Indonesia saat ini 
mengalami perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin meningkatnya jumlah populasi masyarakat yang semakin besar, yang menyebabkan 
bertambahnya volume kebutuhan terhadap makanan dan minuman semakin meningkat. Hal ini 
menyebabkan semakin pesat tingkat persaingan di dalam perusahaan Food and Beverages.  
       Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Apakah struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI; (2) Apakah likuiditas berpengaruh 
terhadap profitabilitas pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI; (3) Apakah 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Food and Beverages 
yang terdaftar di BEI.  
 
TINJAUAN TEORITIS 
Struktur Modal  
       Menurut Gitman and Zutter (2012), mengatakan bahwa struktur modal perusahaan 
merupakan kumpulan dana yang digunakan dan dialokasikan oleh perusahaan dimana dana 
tersebut diperoleh dari hutang jangka panjang dan modal sendiri. Struktur modal adalah suatu 
ukuran keuangan antara utang jangka pendek, utang jangka panjang dan modal sendiri dalam 
melakukan kegiatan perusahaan. struktur modal dapat menjadi masalah yang sangat penting 
didalam perusahaan karena baik atau buruknya struktur modal akan berpengaruh langsung 
pada posisi financial perusahaan. 
 
Likuiditas  
       Menurut Wild et al. (2010), mengatakan bahwa likuiditas mengacu pada kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jangka pendek secara konvensional 
dianggap periode satu tahun. Hal ini dikaitkan dengan siklus operasi normal perusahaan yaitu 
mencakup siklus pembelian, produksi, penjualan dan penagihan. Likuiditas merupakan salah 
satu faktor yang menentukan sukses atau tidaknya sebuah perusahaan. 
 
Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah ukuran atas besarnya aset yang dimiliki perusahaan dimana 
perusahaan yang besar umumnya memiliki total aset yang besar pula (Sunarto & Budi, 2009). 
Ukuran perusahaan dapat berperan penting dalam ekonomi dunia saat ini (Abiodun, 2013). Hal 
ini dilihat dalam menentukan hubungan perusahaan dengan lingkungan diluar perusahaan, 
contohnya pertumbuhan perusahaan multinasional dalam ekonomi saat ini, mencerminkan 
pentingnya ukuran perusahaan dalam lingkungan bisnis (Abiodun, 2013). 
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Profitabilitas 
       Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. (Kasmir, 2016:196). Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang di hasilkan dari penjuaan dan 
pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.  
 
Kerangka Konseptual 
       Berdasarkan penjelasan latar belakang dan kerangka teori yang telah dijelaskan dapat di 
sederhanakan dalam bentuk kerangka pemikiran sebagai berikut : 
 

 H1  

  

  

                                                             H2 

  

 

                                                                        H3 

 

 

Gambar 1 
Rerangka Konseptual 

 
 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas  
       Kasmir (2010) struktur modal menunjukkan besarnya total aktiva yang dimiliki perusahaan 
yang dibiayai oleh utang, artinya seberapa besar utang yang ditanggung perusahaan dibanding 
dengan aktivanya. Semakin besar utang yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula 
resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan dalam membayar kewajibannya. 
H1 : Struktur modal berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas 
 
Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. 
       Tinggi rendahnya likuiditas suatu perusahaan dapat di ukur dari kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Likuiditas tidak hanya 
berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan saja, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 
dalam mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas untuk memperoleh laba.  
H2 : Rasio likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 
       Ukuran perusahaan (size) yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata 
tingkat penjualan rata-rata rata-rata total aktiva menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan. 
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  
       Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari struktur modal, 
likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Berdasarkan karakteristik masalah 
dalam penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. 

Likuiditas (CR) Profitabilitas (ROA) 

Ukuran Perusahaan 

(SIZE) 

Struktur Modal (DER) 
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Penelitian kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena objektif dan menekankan pada 
pengujian teoritis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian yang melibatkan 
perhitungan angka dan untuk menganalisis data-data statistik, sehingga jenis penelitian yang 
digunakan dala penelitian ini adalah penelitian kausal. 
 
Gambaran dari Populasi (obyek) Penelitian 
       Menurut sofyian (2013:30), Populasi adalah suatu serumpun atau sekelompok obyek yang 
menjadi sasaran penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat 
dipelajari peneliti dan kemudian kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2018. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
       Sugiyono (2014:116) mengungkapkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Sofyian (2013:30), sampel adalah 
suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan 
dipergunakan untuk sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu, maka yang menjadi sampel 
pada penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2018. 
 
Sampel 
       Sampel adalah suatu bagian dari  keseluruhan populasi tertentu yang menjadi perhatian 
(Suharyadi dan Purwanto, 2011:7). Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah 
purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 
kriteria sampel yang diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2018. Dimana 
sampel yang digunakan harus memenuhi kriteria sebagai berikut : (1) Perusahaan Food and 
Beverages terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut selama tahun 2014 hingga 2018. (2) 
Perusahaan Food and Beverages terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami keterlambatan 
melaporkan laporan keuangan tahunan secara rutin dan lengkap selama tahun 2014-2018. (3) 
Perusahaan Food and Beverages yang tidak memiliki nilai laba yang positif berkembang selama 
periode 2014-2018. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Jenis Data  
       Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah dokumentasi yaitu data yang 
diterbitkan oleh pihak-pihak berkomponen (BEI). Melalui data laporan keuangan perusahaan 
Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diterbitkan setiap 
tahunnya. Data yang dikumpulkan adalah data dari data kuantitatif karena data yang 
digunakan merupakan angka. Dalam melaksanakan penelitian ini, sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi secara tidak langsung dari sebuah perusahaan. 
 
Sumber Data 
       Sumber data yang dipilih yaitu data sekunder data sekunder umumnya berupa bukti, 
catatan atau laporan historis yang telah disusun didalam arsip yang telah dipublikasikan dan 
yang belum terpublikasikan. Dalam penelitian ini mempelajari informasi yang yang terdapat 
dalam catatan atau didalam dokumentasi tentang profitabilitas, laporan keuangan, dan lain-lain 
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yang berkaitan dengan perusahaan Food and Beverages pada tahun 2014-2018 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
       Data informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan teknik 
yang disesuaikan dengan sumber data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan Food and Beverages yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-
2015. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel  
       Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah teridentifikasi yaitu sebagai 
berikut : (a) Variabel Bebas (Variabel Independen) Struktur Modal (DER), Likuiditas (CR) dan 
Ukuran Perusaahaan (Size). (b) Variabel Terikat (Variabel Dependen) Profitabilitas (ROA). 
 
Definisi Operasional Variabel  
       Definisi opersional variabel merupakan definisi yang diberikan kepada semua variabel 
dengan cara memberikan arti bagi kegiatan suatu operasional yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut. Berikut definisi operasional variabel penelitian untuk setiap variabelnya. 

Profitabilitas (Return On Asset) 

       Profitabilitas perusahaan Food and Beverages diukur menggunakan Return On Asset (ROA). 
Rasio Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2018 dengan menggunakan keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Rumus yang digunakandalam 
mengukur Return On Asset (ROA) sebagai berikut : 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aktiva 
x 100% 

 
 
Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) 
       Struktur modal perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2014-2014 yang 
diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio 
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas Rumus yang digunakan dalam mengukur 
Debt to Equity Ratio sebagai berikut: 
 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Utang 

Ekuitas
 

 
Likuiditas (Current Ratio) 

       Likuiditas perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 yang 
diukur menggunakan current ratio (CR). Apabila current ratio yang dimiliki perusahaan semakin 
tinggi maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi, membayar, serta 
melunasi kewajiban finansial jangka pendeknya. Rumus yang digunakan dalam mengukur 
current ratio (CR) sebagai berikut : 
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𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)

Utang Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 𝑥 100% 

 
Ukuran Perusahaan (Size) 

       Ukuran perusahaan dipergunakan untuk memproyeksi besar kecilnya suatu perusahaan 
Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 yang dapat dihitung dengan rumus 
(Size) sebagai berikut : 
 
𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎) 
 
Teknik Analisis Data 
Uji Regresi Linier Berganda  
       Regresi linier berganda adalah teknik analisis data yang digunakan untuk melihat adanya 
pengaruh dari dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi 
digunakan untuk mengetahui arah hubungan struktur modal yang akan diukur menggunakan 
Debt to Equity Ratio (DER), likuiditas akan diukur dengan Current Ratio (CR) dan ukuran 
perusahaan menggunakan Ln sebagi alat ukurnya terhadap profitabilitas yang diukur 
menggunakan Return On Asset (ROA) pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI. 
Pengukuran tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
tersebut memiliki hubungan yang positif signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel 
dependen. Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai berikut : 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Profitabilitas (ROA) 
α  = Konstanta  
b1 – b3  = Koefisien perusahaan 
X1  = Struktur modal (DER) 
X2  = Likuiditas (CR) 
X3  = Ukuran perusahaan (Size) 
e  = Standar error of estimation 
 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
      Uji normalitas dipergunakan untuk menguji apakah model regresi berdistribusi pada nilai 
residual yang telah distandarisasi tidak dengan menguji satuan variabelnya. (Suliyanto, 
2011:69).  Pada pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji atau mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak normal dengan menggunakan pendekatan grafik yaitu 
dengan melihat histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi 
normal. 

Uji Multikolinieritas 
       Uji multikolinieritas bertujuan untuk melit ada atau tidaknya hubungan korelasi antara 
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pengujian multikolinieritas akan 
menggunakan VIF dengan beberapa kriteria yaitu : (a) Jika Tolerance diatas > 0,1 dan nilai VIF < 
10, maka tidak ada multikolinieritas. (b) Jika Tolerance dibawah < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka 
ada multikolineritas. 
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Uji Autokorelasi 
       Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya), jika terjadi korelasi, maka dapat diidentifikasi adanya masalah autokorelasi. 
Ghozali (2013:160). Menurut  Suliyanto (2011:126) salah satu ukuran yang menunjukkan ada 
tidaknya autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson (DW), dengan ketentuan sebagai 
berikut : (a) Terjadi autokorelasi positif jika nila DW di bawah -2 (DW < -2). (b) Tidak terjadi 
autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ +2. (c) Terjadi autokorelasi 
negatif jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
       Menurut Ghozali (2013:139) uji hetoroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya. Jika variance dari residual dari data pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut sebagai Heterikedastisitas karena data ini berisi 
himpunan data yang mewakili berbagai ukuran. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

 
Uji Kelayakan Model  
Uji F (Goodness of Fit) 

       Digunakan untuk mengukur apakah keseluruhan dari variabel bebas yang akan 
dimasukkan kedalam model akan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat 
digunakan uji F dalam metode pengukuran tersebut (Ghozali, 2016:99). Kriteria-kriteria yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap uji F yaitu : (a) Jika probabilitas – value<0,05 
menunjukkan bahwa uji model ini layak untuk digunakan dalam penelitian berikutnya. (b) Jika 
probabilitas – value>0,05 menunjukkan bahwa uji model ini tidak layak untuk digunakan dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
Koefisien Determinasi (R²) 
       Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menggambarkan kekuatan antara variabel 
independen dan variabel dependen secara keseluruhan dengan nilai koefisien determinasi 
adalah nol dan satu. Nilai (R²) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
 
Uji Hipotesis  
       Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh Struktur modal (DER), 
Likuiditas (CR) dan Ukuran perusahaan (Size) terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan 
Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Maka dilakukan dengan 
pengujian uji parsial (Uji-t). Uji-t pada dasarnya memiliki tujuan yaitu untuk mengukur 
seberapa jauh variabel independen berupa struktur modal, likuiditas dan profitabilitas secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel-variabel dependen berupa profitabilitas. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 
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       Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Regresi linier 
berganda adalah teknik analisis data yang digunakan untuk melihat adanya pengaruh dari dua 
atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah hasil perhitungannya : 

Tabel 1 
Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta  

1 

(Constant) 29.308 6.860  4.272 .000 

DER 5.471 3.167 .258 1.727 .090 

CR .016 .009 .274 1.838 .072 

Size -2.458 .503 -.553 -4.885 .000 

a. Dependent Variabel: ROA 
Sumber : Data Output SPSS Versi 20. 

       Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 

ROA = 29,308 + 5,471DER + 0,016CR  - 2,458Size + e 
 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
       Pengujian normalitas yang terdapat dalam penelitian ini dilakukan dengn menggunakan 
grafik normal P-P Plot of regression standart. Hasil pengujian data ini adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 2 

Grafik Uji Hasil Normalitas  
Sumber : Data Output SPSS Versi 20. 

 

       Dari hasil grafik diatas dapat diketahui bahwa data yang berupa titik tersebut menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, sehingga kesimpulan dari data 
tersebut yaitu data dinyatakan berdistribusi normal dan tidak terdapat gangguan terhadap uji 
normalitas dengan bertemunya sumbu Y (Expected Cum Prob) dengan sumbu X (Observed Cum 
Prob). 

Struktur Modal, Likuiditas...- Putri Himaini Oktavia; Bambang Hadi Santoso Dwidjosumarno



 
Uji Multikolinieritas  
       Hasil Uji Multikolinieritas disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut : 

Tabel 2 
Uji Asumsi Multikolinieritas 

Variabel  
Collinearity Statistics 

Kesimpulan  
Tolerance VIF 

DER .572 1.747 Tidak terjadi multikolinieritas 

CR .574 1.742 Tidak terjadi multikolinieritas 

Size .996 1.004 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber : Data Output SPSS Versi 20. 

 
       Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi multikolinieritas, 
karena VIF untuk nilai struktur modal (DER), likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (Size) < 10. 
 

Uji Autokorelasi 
Hasil uji asumsi autokorelasi dengan mengunakan Durbin-Watson dapat disajikan sebagai 
berikut : 

Tabel 3 
Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 2.111 

       a. Predictors : (Constant), DER, CR, Size 

  b. Dependent Variabel : ROA  
       Sumber : Data Output SPSS Versi 20. 
 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) 
sebesar 2,111 sehingga terjadi autokorelasi negatif dengan nilai Durbin-Watson (DW) diatas +2 
atau DW > +2. 
 
Uji Heteroskedastisitas  
       Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik yang diolah menggunakan SPSS 
sebagai berikut : 
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Gambar 3 
Grafik Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Output SPSS Versi 20. 

 

 
Uji Kelayakan Model  
Uji F (Goodness of Fit) 

       Hasil uji F dapat disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2202.995 3 734.332 9.073 .000b 

Residual 4127.768 51 80.937 
  

Total 6330.762 54 
   

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Size, CR, DER 

Sumber : Data Output SPSS Versi 20. 
 

       Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada uji F sebesar 0,000. 
Dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model penelitian ini layak digunakan pada 
analisis selanjutnya karena nilai signifikansi uji F <0,05. Dapat dikatakan bahwa variabel bebas 
dalam penelitian ini yang terdiri dari struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan 
semuanya berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Food and Beverages. 
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Koefisien Determinasi (R²) 
       Hasil koefisien determinasi (R²) dapat disajikan sebagai berikut : 
 

Tabel 5 
Uji Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .590a .348 .310 8.99648 

Sumber : Data Output SPSS Versi 20. 

 

       Dari tabel 5 di atas menunjukkan bahwa koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,348 atau 34,8% 
yang berarti bahwa variabel profitabilitas (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel struktur modal 
(DER), likuiditas(CR) dan Ukuran perusahaan (Size) sebesar 34,8% sedangkan sisanya sebesar 
0,652 atau 65,2% dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model regresi. 
 
Pengujian Hipotesis  
Hasil pengujian uji t dapat disajikan sebagai berikut : 
 

Tabel 6 
Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 29,308 6,860  4,272 ,000 

DER 5,471 3,167 ,258 1,727 ,090 

CR ,016 ,009 ,274 1,838 ,072 

Size -2,458 ,503 -,553 -4,885 ,000 

 Sumber : Data Output SPSS Versi 20. 
 

       Hasil perhitungan dari tabel 6 diatas menunjukkan bahwa nilai t pada variabel struktur 
modal (DER) menghasilkan perhitungan sebesar 1,727 dengan nilai signifikan ,090 lebih dari 
0,005 yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. Variabel likuiditas (CR) menghasilkan perhitungan sebesar 1,838 dengan nilai 
signifikan ,072 lebih dari 0,005 yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap profitabilitas. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) menghasilkan 
perhitungan sebesar -4,885 dengan nilai signifikan ,000 kurang dari 0,005 yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Pembahasan 
Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas  
       Berdasarkan hasil uji t yang telah dijelaskan di atas maka hasil yang diperoleh dari variabel 
struktur modal yang diproyeksikan menggunakan DER yang ditunjukkan dan diperoleh nilai t 
sebesar 1,727 dengan tingkat signifikan sebesar 0,090 (0,090 > 0,05) sehingga menunjukkan 
bahwa variabel struktur modal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) maka hipotesis 
pertama dinyatakan diterima. Hal ini menjelaskan bahwa struktur modal yang semakin tinggi 
digunakan oleh perusahaan maka akan menyebabkan tingkat penggunaan dana untuk 
menunjang kinerja perusahaan juga semakin tinggi. Dengan kata lain, perusahaan Food and 
Beverages tidak dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan hanya dengan mengubah 
proporsi debt dan equity yang digunakan untuk membiayai perusahaan. sesuai dengan trade off 
theory menyatakan bahwa semakin tinggi perusahaan melakukan pendanaan menggunakan 
utang maka semakin tinggi pula resiko kesulitan keuangan karena membayar bunga tetap yang 
terlalu besar bagi debtholder, sehingga kesulitan keuangan tersebut nantinya tidak dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Novita (2015), Sukmayanti dan Triaryanti (2019), Arista dan Topowijono (2017) dan Khoiro 
et al. (2012) menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas  
       Berdasarkan hasil uji t yang telah dijelaskan diatas maka hasil yang diperoleh dari variabel 
Likuiditas yang diproyeksikan menggunakan CR yang di tunjukkan dan diperoleh nilai t 
sebesar 1,727 dengan tingkat signifikan sebesar 0,072 (0,072 > 0,05) yang berakibat Ho ditolak. 
Artinya, likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Food 
and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tidak memberikan 
jaminan ketersedian modal kerja guna mendukung aktivitas operasional perusahaan, Sehingga 
akan berakibat pada perolehan keuntungan yang diinginkan tidak seperti yang diharapkan. Hal 
ini berarti aktiva lancar yang dihasilkan perusahaan Food and Beverages terlalu tinggi hal ini 
dikarenakan perusahaan berusaha untuk mengelolah dan menggunakan aktiva lancarnya 
bukan hanya untuk memenuhi utang tapi juga kepentingan lainnya. Hal ini yang 
mengakibatkan adanya kelebihan dalam penggunaan aktiva lancar sehingga memberikan 
pengaruh yang kurang baik terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wibowo et al. (2012), dan Ambarwati et al. (2015) memberikan 
kesimpulan bahwa likuiditas positif tidak signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan. Berbanding terbalik dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
Meidiyustiani (2016), dan Sukmayanti dan Triaryanti (2019) yang menyimpulkan bahwa 
likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas  
       Berdasarkan hasil uji t yang telah dijelaskan diatas maka hasil yang diperoleh dari variabel 
ukuran perusahaan yang diproyeksikan menggunakan size yang ditunjukkan dan diperoleh 
nilai t sebesar -4.885 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) yang berakibat Ho 
diterima. Artinya, variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal 
tersebut berarti menunjukkan bahwa jika aset perusahaan naik maka profitabilitas akan 
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menurun. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa penambahan aset perusahaan tidak diimbangi 
dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. Sehingga diharapkan perusahaan mampu memanfaatkan asetnya lebih produktif 
lagi dengan harapan profitabilitas yang akan diperoleh nantinya tetap stabil ataupun 
meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meidiyustiani 
(2016), Maria et al. (2019), Nugraha et al. (2017) dan Sukmayanti dan Triaryati (2019) yang 
memberikan kesimpulan bahwa variabel ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 
berpengaruh negatif dan signifikan. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Putra et al. (2015) memberi kesimpulan bahwa variabel ukuran perusahaan 
terhadap profitabilitas berpengaruh tidak signifikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel 
struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan Food 
and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Berdasarkan hasil 
analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik simpulan bahwa : 
1. Struktur modal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2018. Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal yang tinggi mengakibatkan adanya 
beban utang yang ditanggung perusahaan yang mengakibatkan kesulitan keuangan, yang 
berakibat tidak dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

2. Likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan aktiva lancar yang tinggi memberikan pengaruh yang 
kurang baik bagi profitabilitas perusahaan.  

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2018. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan terus meningkatkan jumlah asetnya tanpa 
pengelolaan yang baik dan tidak akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas.  

 
Keterbatasan  

Dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan, diantaranya sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini obyek yang digunakan hanya mengunakan satu sektor perusahaan Food 

and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan periode yang dilakukan yaitu 
pada tahun 2014-2018. 

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas yaitu struktur modal (DER), 
likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (Size) serta satu variabel terikat yaitu profitabilitas 
(ROA). 

3. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian struktur modal, 
likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas yaitu sebanyak 11 perusahaan Food 
and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka peneliti dapat memberikan saran sebagi berikut : 
1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan peneliti mampu menambahkan sampel 

penelitian, tidak hanya mencakup industri Food and Beverages saja tetapi melibatkan industri 
lainnya. 

2. Menambah variabel independen, karena masih ada beberapa variabel lain yang 
berpengaruh terhadap profitabilitas, dan menambah jumlah jangka waktu dalam 
penelitian.  
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